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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Seorang sutradara mempunyai tanggung jawab yang menyeluruh dalam 

memujudkan suatu pertunjukan teater, yakni tanggung jawab terhadap aktor, para 

penata dan pendukung lainnya. Peranan seorang sutradara dalam sebuah 

pertunjukan teater sangat diperlukan untuk mengatur permainan para aktor di atas 

panggung. Artinya, seorang sutradara merupakan seorang koordinator dalam 

sebuah proses kreatif teater, terutama yang berkaitan dengan lakuan atau aksi para 

pemeran. 

Sutradara berperan penting dalam memegang kendali jalannya sebuah 

proses pertunjukan teater. Kerja sutradara telah dimulai sebelum masuk ke dalam 

proses latihan dimulai, seperti menganalisa konsep dari teks naskah yang akan 

digarap. Menganalisa teks naskah bertujuan untuk memberikan gambaran dasar 

dari naskah, sehingga pada proses latihan nantinya, seluruh aktor dan tim 

pendukung akan dapat memahami gambaran dasar dari sebuah karya teater yang 

akan dipentaskan. 

Naskah Obrok Owok-Owok Ebrek Ewek-Ewek Karya Danarto 

menceritakan tentang perjalanan cinta Sumirah dan Tommy. Tommy juga 

menjalin hubungan dengan Kusningtyas, kemudian Profesor yang mengetahui hal 

tersebut menjadi marah dan tidak meluluskan ujian Tommy mencapai gelar 

Doktorandus. Seseorang dapat mempunyai lebih dari satu pasangan demi 

kepentingan individu. 
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Naskah ini memiliki problematika sosial yang sering terjadi di masyarakat, seperti 

kesalahpahaman, prasangka buruk, kecemburuan dan kepercayaan mengenai 

animisme dan dinamisme yang terkadang dianggap ringan namun dapat 

mengakibatkan masalah yang lebih besar. Naskah ini sarat kritik sosial atas isu isu 

sosial yang beredar dalam kehidupan sehari-sehari, terutama tentang perceraian 

dan perselingkuhan. Naskah Obrok Owok-Owok Ebrek Ewek-Ewek tergolong ke 

dalam naskah realis dan ber-genre komedi satir. Dalam komedi konvensional, 

percakapan ideologis lebih bersifat sosial daripada filosofis, Artinya dalam 

pertunjukan realis dengan genre komedi, dialog-dialog yang digunakan sama 

dengan dialog keseharian. Perilaku tokoh atau aktor yang tunduk kepada 

kejenakaan dimaksudkan untuk memparodikan kehidupan demi menyenangkan 

penonoton dari pada menawarkan sebuah perenungan. 

 

B. Saran 

 Naskah Obrok Owok-Owok Ebrek Ewek-Ewek karya Danarto memiliki 

pesan moral yang tinggi. Sutradara berharap pertunjukan ini menyadarkan 

masyarakat bahwa modrenitas tidak selalu di atas tradisionalitas. Bahwa ada 

tradisi yang tetap harus dilestarikan. Naskah ini menjelaskan bahwa pentingnya 

saling berbagi suka dan duka dalam menjalin hubungan di bandingkan hanya 

mengkedepankan kebutuhan individu. Naskah ini menggambarkan bahwa masih 

berkembangnya kepercayaan animisme dan dinamisme di tengah-tengah 

masyarakat yang modern. Isu-isu sosial yang mana masih banyak pasangan yang 

hidup serumah meskipun belum memiliki ikatan yang sah. 
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  Proses teater merupakan sebuah kerja kolektif dari berbagai divisi seperti 

penata artistik, penata lighting, penata musik, penata rias dan kostum serta unsur 

lainnya. Proses garapan semua dituntut untuk saling bekerjasama dan saling 

mendukung agar sebuah pertunjukan dapat tampil dengan sempurna. 

Pengkarya berharap laporan ini bermanfaat bagi mahasiswa maupun 

pembaca, sebagai bahan acuan bagi yang akan melakukan proses kreatif. Semoga 

laporan ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan para pengkarya 

selanjutnya. 
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